HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA TEORI KEJURUAN KOMPETENSI KEAHLIAN

TEKNIK KENDARAAN RINGAN KELAS XI

DI SMK PIRI I YOGYAKARTA by Lasidar, Lasidar
i 
 
HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA PADA TEORI KEJURUAN KOMPETENSI KEAHLIAN  
TEKNIK KENDARAAN RINGAN KELAS XI 
DI SMK PIRI 1 YOGYAKARTA  
TAHUN AJARAN 2011/2012 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada Fakultas Teknik  
Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Teknik 
 
 
 
 
 
Oleh : 
Lasidar 
NIM. 05504241006 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
JUNI 2012 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
1. Tuhan tidak akan memberikan cobaan kepada manusia melebihi kemampuan dirinya., maka 
jalanilah hidup dengan ihklas dan syukur. 
2. Experience is the best teacher and all is well.  
3. Restu orang tua adalah ridho Allah, dan murka orang tua adalah murka Allah. 
4. Jangan pernah mengkhianati kepercayaan dari orang tua. 
5. Indahkanlah diri dan pribadimu sebagai hadiah yang membahagiakan keluarga, kekasih, dan 
sesama. 
6. Peliharalah keterhubunganmu dengan Tuhan, bahkan dalam pengabaian dan perendahan 
dari orang lain. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan 
prestasi belajar siswa pada teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian ex-postfacto, subjek penelitian adalah siswa 
kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan sampel 100 
siswa dari populasi yang berjumlah 137 siswa. Pengumpulan data perhatian orang 
tua dilakukan dengan metode angket. Uji coba instrumen dilaksanakan pada siswa 
kelas X Teknik Kendaraan Ringan yang sebanyak 49 siswa dan dianalisis 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk mengetahui hubungan perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar digunakan teknik analisis korelasi Product Moment. 
Tingkat signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan yaitu ada hubungan 
positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada teori kejuruan 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi  sebesar 0,1974. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Sistem pendidikan nasional 
harus dapat memberikan pendidikan dasar bagi setiap warga negara Republik 
Indonesia agar mampu berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat tercapai 
dengan usaha meningkatkan mutu pendidikan di negara Republik Indonesia. 
Pendidikan merupakan usaha pembinaan kepribadian dan kemajuan 
manusia baik jasmani maupun rohani untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia. Hasil pendidikan dikatakan berkualitas apabila dapat meningkatkan 
kemampuan manusia untuk berkreasi dan menyiapkan manusia produktif. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari penyelenggara 
pendidikan di Indonesia. Sekolah Menengah Kejuruan memiliki tujuan untuk 
mempersiapkan siswa untuk bekerja sesuai dengan bidang keterampilannya atau 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Pendidikan sebagai usaha untuk mengembangkan potensi dan 
keterampilan anak merupakan tanggung jawab pemerintah, sekolah, orang tua, 
dan masyarakat. Orang tua yaitu ayah dan ibu memiliki tanggung jawab sebagai 
pendidik paling utama bagi anak-anaknya, pemberi dukungan untuk belajar di 
sekolah dan di rumah. Dukungan orang tua terhadap anak diberikan dalam 
bentuk memberikan kebutuhan sekolah dan perhatian terhadap perkembangan 
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belajar anak. Sasaran utama dalam pendidikan adalah anak sebagai siswa yang 
diharapkan dapat mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa 
dapat dilihat dari kemampuan menguasai materi pelajaran, prestasi belajar dan 
keterampilan yang dicapai.  
Prestasi belajar siswa yang menunjukkan keberhasilannya dalam belajar di 
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sardiman A.M (2011: 39), 
secara garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri 
subjek belajar dan faktor ekstern (dari luar) diri subjek belajar. Faktor intern 
siswa yaitu kondisi jasmaniah, psikologi, dan kelelahan siswa. Faktor ekstern 
siswa yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. 
Lingkungan keluarga sebagai faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
perhatian orang tua, keadaan ekonomi orang tua dan situasi rumah. Cara orang 
tua mendidik anak akan berpengaruh terhadap cara belajar anak karena orang tua 
adalah pendidik utama dalam keluarga. Relasi antar anggota keluarga yang 
kurang baik dapat mengganggu konsentrasi belajar anak. Seorang anak masih 
membutuhkan orang tua untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam 
belajar. Keadaan ekonomi orang tua yang kurang mampu dapat mempengaruhi 
terpenuhinya kebutuhan belajar anak dan akan menghambat proses belajar anak. 
Tuntutan orang tua untuk memenuhi kebutuhan hidup saat ini telah 
mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anak. Banyaknya kasus-kasus yang 
menggambarkan kenakalan remaja saat ini menunjukkan kurangnya perhatian 
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dan pendidikan orang tua terhadap anak. Contoh kenakalan remaja saat ini 
antara lain, mencuri karena ikut-ikutan, mengikuti balap liar di jalanan, 
melakukan hubungan seks pra nikah, dan minum minuman keras. Kurangnya 
perhatian dan pendidikan orang tua juga akan berimbas pada prestasi belajar 
anak di sekolah. Orang tua yang kurang memperhatikan belajar anaknya dapat 
terlihat dari sikap orang tua yang acuh tak acuh, tidak memperhatikan 
kepentingan dan kebutuhan belajar anak, tidak menyediakan/melengkapi alat 
belajar, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 
kemajuan belajar anak dan kesulitan-kesulitan belajar anak. Hal ini terjadi 
karena kesibukan orang tua dengan urusan pekerjaan dan tidak adanya 
komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak. 
Berdasarkan pengamatan pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta masih ada permasalahan-
permasalahan sebagai berikut; (1) prestasi belajar siswa pada teori kejuruan 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan transkrip nilai Ujian Tengah Semester 
(UTS) yang menunjukkan 24(17,5%) siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal di SMK PIRI 1 Yogyakarta yaitu 7,50 dan 113(82,5%) siswa nilainya 
belum mencapai KKM.(Sumber data : nilai ujian tengah semester gasal Teknik 
Kendaraan Ringan kelas XI tahun ajaran 2011-2012) ; (2) kedisiplinan siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran masih kurang. Berdasarkan data presensi 
siswa dari layanan bimbingan dan konseling masih ada beberapa siswa tidak 
mengikuti proses pembelajaran tanpa ijin dari guru yang berwenang, pada 
semester ganjil tahun ajaran 2010-2011 menunjukkan tingkat ketidak hadiran 
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siswa dikelas cukup tinggi yaitu mencapai 16% dari total jumlah siswa di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta. Data transkrip nilai Ujian Tengah Semester Gasal 
menunjukkan kedisiplinan siswa kurang, hal ini terlihat dari adanya siswa yang 
tidak mengikuti UTS gasal sebanyak 7 siswa.; (3) motivasi belajar siswa masih 
rendah. Siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 
(Sumber data dari hasil observasi pada bulan Januari 2012 di SMK PIRI 1 
Yogyakarta); (4) perhatian orang tua terhadap anak masih kurang. Orang tua 
tidak mengingatkan anak untuk mengerjakan tugas rumah sehingga seorang anak 
cenderung mengerjakan tugas pada jam istirahat di sekolah(Sumber data : 
observasi pada tanggal 6 Januari 2012 di SMK PIRI 1 Yogyakarta). 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian untuk mengetahui 
hubungan perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada teori kejuruan 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI SMK PIRI 1 
Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi kendala-kendala siswa 
dalam proses pembelajaran. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern siswa. Faktor intern 
siswa yaitu kondisi jasmaniah, psikologi, dan kelelahan siswa. Faktor ekstern 
siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Prestasi belajar siswa 
pada teori kejuruan masih rendah. Hasil Ujian Tengah Semester menunjukkan 
bahwa 82,5% siswa kelas XI TKR SMK PIRI 1 Yogyakarta yang nilai teori 
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kejuruan dibawah KKM di SMK PIRI 1 Yogyakarta yaitu 7,50.(Sumber data : 
nilai ujian tengah semester gasal Teknik Kendaraan Ringan kelas XI tahun 
ajaran 2011-2012). 
Kedisiplinan siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta masih kurang. Kedisiplinan 
harus ditanamkan oleh orang tua di rumah dan guru di sekolah. Sikap disiplin ini 
akan mendorong terciptanya situasi belajar yang kondusif. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran masih 
kurang yaitu tingkat ketidakhadiran siswa sebesar 16% dari total jumlah siswa. 
Beberapa siswa tidak mengikuti proses pembelajaran tanpa meminta ijin dari 
guru yang berwenang.(Sumber data : presensi siswa dari layanan bimbingan dan 
konseling pada semester ganjil tahun ajaran 2010-2011 di SMK PIRI 1 
Yogyakarta) 
Motivasi belajar siswa yang masih rendah dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Motivasi belajar siswa yang rendah dapat dilihat dari sikap dan 
aktifitas siswa yang kurang fokus saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
ditunjukkan dengan perilaku siswa yang tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru pada proses pembelajaran.(Sumber data : observasi pada 
tanggal 6 Januari 2012 di SMK PIRI 1 Yogyakarta) 
Seorang anak masih membutuhkan bimbingan dan pengawasan dari orang 
tua pada saat belajar di rumah. Perhatian orang tua yang kurang terhadap anak 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang tidak 
mengerjakan tugas rumah. Siswa tidak mengerjakan tugas rumah dapat 
disebabkan karena orang tua yang tidak mengingatkan anak untuk belajar atau 
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anak merasa kesulitan belajar dan tidak ada yang memotivasi.(Sumber data : 
observasi pada tanggal 6 Januari 2012 di SMK PIRI 1 Yogyakarta) 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
dibatasi pada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa 
pada teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI di 
SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Pertimbangan yang mendasari 
bahwa perhatian orang tua mempunyai hubungan dengan prestasi belajar karena 
orang tua mempunyai hubungan paling dekat dengan siswa di rumah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Adakah hubungan 
antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada teori kejuruan 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI di SMK PIRI 1 
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar siswa pada teori kejuruan kompetensi keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan kelas XI di SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 
2011/2012. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
dan praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar teori kejuruan 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI di SMK PIRI 1 
Yogyakarta dan diharapkan dapat digunakan sebagai literatur dalam 
pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.  
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan atau pedoman bagi SMK PIRI 1 
Yogyakarta dalam rangka peningkatan prestasi belajar teori kejuruan 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI di SMK PIRI 1 
Yogyakarta. Kegunaan bagi peneliti adalah sebagai sarana menerapkan ilmu 
yang diperoleh, menambah pengetahuan dan sebagai salah satu syarat guna 
memperoleh gelar sarjana pendidikan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
buku koleksi di perpustakaan UNY yang diharapkan dapat berguna bagi 
mahasiswa atau pihak lain yang berkepentingan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Bimo Walgito (2004:56) menjelaskan bahwa perhatian adalah             
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Menurut Sumadi 
Suryabrata (2006:14), perhatian diartikan sebagai banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai aktivitas yang sedang dilakukan. Slameto 
(2003:105) menjelaskan bahwa perhatian merupakan kegiatan yang 
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan 
yang datang dari lingkungannya. Dari beberapa pendapat di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa perhatian adalah pemusatan kegiatan secara 
sadar untuk menyertai suatu aktivitas atau sekumpulan objek. Menurut 
Simanjuntak (2004:130), orang tua adalah ayah dan ibu secara ideal tidak 
terpisah, tetapi bahu membahu dalam melaksanakan tanggung jawab 
sebagai orang tua dan mampu memenuhi tugas sebagai pendidik.  
Berdasarkan dari pengertian perhatian di atas, dapat diambil suatu 
pengertian bahwa perhatian orang tua adalah pemusatan kesadaran dari 
seluruh aktivitas ayah dan ibu yang ditujukan kepada anak-anaknya secara 
serius, bertanggung jawab, dan adanya usaha sebagai pendidik. 
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b. Bentuk Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua terhadap anak sangat diperlukan dalam bidang 
pendidikan. Perhatian orang tua harus difokuskan pada aktivitas belajar 
yang dilakukan anak setiap hari. Bentuk perhatian orang tua terhadap anak 
dapat ditunjukkan dengan pemberian bimbingan belajar, pengawasan saat 
anak belajar, memberikan motivasi belajar, pemberian hukuman dan 
penghargaan disertai dengan pemenuhan kebutuhan belajar. 
1) Pemberian bimbingan belajar 
Menurut Oemar Hamalik (2002:193) yang mengutip pendapat 
Stikes dan Dorcy, menyatakan bahwa bimbingan adalah suatu proses 
untuk menolong individu dan kelompok supaya individu itu dapat 
menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalahnya. Oemar 
Hamalik (2002:193) juga mengutip pendapat Stoops yang menyatakan 
bahwa bimbingan adalah suatu proses yang terus menerus untuk 
membantu perkembangan individu dalam rangka mengembangkan 
kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang 
sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat. 
Sedangkan menurut Traxler dalam Nana Syaodih Sukmadinata 
(2007:9), menyatakan bimbingan merupakan bantuan yang 
memungkinkan tiap individu dapat memahami kemampuan-
kemampuan dan minatnya, mengembangkan diri secara optimal, 
menyesuaikan diri dengan tuntutan kehidupan, dan akhirnya menjadi 
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individu utuh dan matang yang mampu membimbing diri sendiri, 
sebagai warga yang sesuai dengan harapan masyarakat. 
Beberapa definisi bimbingan yang telah dikemukakan di atas jika 
dihubungkan dengan perhatian orang tua adalah bantuan yang diberikan 
orang tua terhadap anaknya dalam hal memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh anak. Seorang anak masih membutuhkan bimbingan 
orang tua dalam hal menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
ketika belajar. Bimbingan orang tua sangat dibutuhkan oleh seorang 
anak karena mereka masih labil. Bimbingan yang diberikan oleh orang 
tua kepada anak akan meningkatkan motivasi belajar anak karena anak 
akan merasa diperhatikan.   
2) Pengawasan belajar 
Orang tua perlu mengawasi perkembangan pendidikan anak agar 
proses pendidikan anak berjalan dengan lancar. Pengawasan orang tua 
di sini adalah mengawasi semua kegiatan anak yang berhubungan 
dengan belajar. Pengawasan orang tua dimaksudkan untuk menguatkan 
disiplin belajar anak dalam rangka mencapai keberhasilan belajar. 
Pengawasan orang tua bukan berarti pengekangan terhadap 
kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada 
pengawasan kewajiban dan tanggung jawab anak. Ketika anak mulai 
menunjukkan penyimpangan, maka orang tua harus segera 
mengingatkan anak. Orang tua dapat memperlihatkan akibat-akibat dari 
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penyimpangan anak dalam belajar sehingga anak akan termotivasi 
untuk belajar. 
Satijan (2001:1) mengemukakan tentang pentingnya pertemuan 
antara orang tua dan guru sebagai berikut: 
Pertemuan orang tua dan guru, memungkinkan orang tua untuk 
dapat: 
a) Mendapatkan informasi tentang perkembangan anak di sekolah, 
prestasi belajarnya, tingkah lakunya dan aktivitas anak di 
sekolah serta kesulitan yang dialaminya, yang amat berguna 
bagi orang tua dalam membimbing anak di rumah. 
b) Berbagi informasi tentang keadaan anak, baik kepribadiannya, 
cara belajarnya maupun hal lain yang dapat digunakan oleh guru 
dalam membimbing anaknya di sekolah. 
c) Memperoleh masukan tentang apa yang sebaiknya dilakukan 
oleh orang tua di rumah untuk membantu anaknya dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
d) Ikut dilibatkan secara langsung di dalam menghadapi kesulitan 
dan memecahkan masalah yang dihadapi anak di sekolah 
maupun di rumah. 
 
Beberapa hal yang perlu dilakukan orang tua dalam upaya saling 
bantu membantu antara orang tua dan guru dalam belajar anak telah 
dikemukakan oleh H.M. Arifin (1980:19) sebagai berikut: 
Keluarga dapat membantu sekolah dengan: 
a) Ayah membiasakan anak taat, terus terang dan dapat dipercaya, 
jujur dalam ucapan dan perbuatan. 
b) Keluarga menunjukkan rasa simpatinya terhadap segala 
pekerjaan yang dikerjakan oleh guru serta membantu sekuat 
tenaga dalam mendidik anak-anak mereka. 
c) Keluarga memperhatikan kontinuitas anak-anaknya tiap hari 
sekolah, dan memperhatikan juga keberesan kewajiban rumah 
dan mendorong anak-anaknya untuk menetapi segala yang 
diperintahkan oleh sekolah. 
d) Keluarga tidak membebani anak pekerjaan-pekerjaan rumah 
yang melemahkan penunaian tugas-tugas sekolah. 
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3) Pemberian motivasi belajar 
Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak 
hendaknya mampu memberikan motivasi atau dorongan agar anak rajin 
belajar. Jika seorang anak mendapatkan prestasi belajar yang baik 
hendaknya orang tua memberikan nasihat agar anak tidak terlena 
dengan prestasi yang telah dicapai dan meningkatkan aktivitas 
belajarnya. Ketika seorang anak mendapatkan prestasi belajar yang 
kurang baik maka maka tanggung jawab orang tua adalah memberikan 
motivasi kepada anak untuk lebih giat dalam belajar. 
Stephanie Daisy Imelda R. (Peran Orang Tua dalam Membantu 
Anak Belajar. Diakses dari http:/www.bpkpenabur.or.id/stephanie-
daisy-imelda-peran-orang-tua-dalam-membantu-anak-belajar.html pada 
tanggal 8 maret 2012) mengemukakan beberapa hal yang dapat 
dilakukan oleh orang tua pada anak yang prestasinya kurang, yaitu: 
a) Kenali kemampuan anak. Jangan menuntut anak melebihi 
kemampuannya. Anak yang sering mendapat tuntutan yang 
terlalu tinggi, akan mudah menjadi frustasi dan akhirnya 
menjadi mogok belajar. 
b) Jangan membanding-bandingkan. Orang tua sebaiknya jangan 
membanding-bandingkan anak dengan kakak atau adiknya 
mengungat setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda. 
Anak yang sering dibanding-bandingkan dapat kehilangan 
kepercayaan diri. Bangkitkanlah rasa percaya diri anak dengan 
menghargai setiap usaha yang telah dilakukan. 
c) Menerima anak dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
d) Membantu anak mengatasi masalahnya. Bila anak memang 
membutuhkan guru les, jangan dipaksakan anak dengan 
kemampuannya sendiri hanya karena ayah dan ibunya dahulu 
tidak pernah les. 
e) Tingkatkan semangat belajar anak. Kita dapat melakukan hal ini 
dengan, misalnya memberi pujian, pelukan, belaian maupun 
ciuman. 
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f) Jangan mencela anak dengan kata-kata yang menyakitkan. 
Orang tua harus menghindari mencela anak dengan kata-kata, 
“bodoh”, “tolol”, “otak udang”, dan sebagainya. Anak sering 
mendapat label atau cap seperti itu pada akhirnya akan 
mempunyai pandangan bahwa dirinya memang bodoh dan tolol. 
g) Mendidik adalah tanggung jawab bersama. Ayah dan ibu 
mempunyai tanggung jawab yang sama dalam mendidik anak. 
h) Jangan lupa berdoa agar anak kita mendapat hasil yang terbaik. 
Cara-cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk 
membangkitkan motivasi anak agar belajar (Memotivasi Belajar Siswa 
di Rumah. Diakses dari http:/www.lumajang.go.id/memotivasi-belajar-
siswa-di-rumah.html pada tanggal 8 maret 2012) yaitu sebagai berikut: 
a) Sisihkan barang waktu satu jam sampai dua jam untuk dapat 
bertemu dengan anak-anak. 
b) Curahkan kasih sayang dengan tidak ada maksud memanjakan 
atau menuruti segala kemauannya. 
c) Tanyakan sekilas tentang pelajaran di sekolah. 
d) Berilah penghargaan pada si anak dari hasil belajarnya sekalipun 
hanya sebuah kata-kata manis. 
e) Tanyakan apa yang menjadi kesulitannya, berilah nasihat untuk 
menyelesaikan. 
f) Bimbinglah untuk mengatur jadwal belajarnya, belajar secara 
kontinu dan mandiri. 
g) Berilah sanksi yang mendidik jika ia melakukan keteledoran. 
h) Jagalah kewibawaan orang tua agar ia tetap menghormati. 
i) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. 
j) Selalu berkonsultasi dengan guru jika ada masalah yang penting.  
4) Pemberian hukuman dan penghargaan 
Bimbingan belajar yang dilakukan oleh orang tua kepada anak 
dapat ditunjukkan dalam bentuk pemberian hukuman dan penghargaan. 
Hukuman diberikan kepada anak apabila anak melakukan suatu hal 
buruk yang dapat mengganggu belajarnya. Penghargaan diberikan 
kepada anak ketika anak mencapai suatu keberhasilan dalam belajarnya. 
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Penghargaan ini sangat berguna bagi anak karena dengan adanya 
penghargaan maka anak akan timbul rasa bangga, mempunyai 
kemampuan, percaya diri dan berbuat lebih maksimal untuk 
mendapatkan prestasi yang lebih baik. Penghargaan dalam bentuk 
pujian yang diberikan kepada anak dengan maksud bahwa orang tua 
mempunyai penilaian dan menghargai usaha belajar anak. Pemberian 
hadiah kepada anak karena anak telah mencapai prestasi belajar 
bertujuan untuk menggembirakan, menambah kepercayaan diri, 
memberikan motivasi, dan meningkatkan hubungan erat dengan anak. 
Orang tua juga harus memberikan nasihat agar anak tidak terlena oleh 
pujian dan hadiah yang dapat merusak pikiran anak dari tujuan 
pembelajaran. 
Hukuman diberikan kepada anak dengan tujuan untuk 
menghentikan tingkah laku yang kurang baik dan selanjutnya untuk 
mendidik anak agar menghentikan sendiri tingkah laku yang tidak baik. 
Hukuman yang diberikan kepada anak harus logis, wajar, tidak 
membebani anak, dan sebanding dengan kesalahan yang diperbuat 
anak. Bentuk hukuman yang dapat diberikan kepada anak antara lain 
restitusi dan deprivasi. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2009:186), sifat hukuman yang 
mendidik yaitu ; a) senantiasa jawaban atas suatu pelanggaran; b) 
sedikit-banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan; c) selalu 
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bertujuan ke arah perbaikan; d) hukuman itu hendaklah diberikan untuk 
kepentingan anak itu sendiri.  
5) Pemenuhan kebutuhan belajar 
Menurut Bimo Walgito (2004:123), menyatakan bahwa semakin 
lengkap alat-alat pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar 
dengan sebaik-baiknya, sebaliknya kalau alat-alatnya tidak lengkap, 
maka hal ini merupakan gangguan di dalam proses belajar, sehingga 
hasilnya akan mengalami gangguan. 
Bentuk perhatian orang tua terhadap anak dapat ditunjukkan 
dengan pemenuhan kebutuhan untuk belajar anak. Kebutuhan belajar 
adalah segala alat dan sarana yang diperlukan untuk menunjang 
kegiatan belajar anak. Anak-anak yang terpenuhi kebutuhan belajarnya 
akan memudahkan mereka dalam melaksanakan aktivitas belajar 
sebaik-baiknya. Pemenuhan kebutuhan belajar ini dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Winarno Surakhmad (1990:70), pengertian prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Sedangkan menurut 
Nurkencana (1986:62) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah 
hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan oleh 
siswa yang dikembangkan melalui mata pelajaran dan indikatornya 
ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto (2003:54) mengemukakan bahwa faktor intern 
adalah faktor-faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Faktor intern, meliputi : 
a) Faktor jasmaniah terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis terdiri atas intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan 
2) Faktor ekstern, meliputi : 
a) Faktor keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
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c) Faktor masyarakat terdiri atas kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
c. Taksonomi Bloom 
Menurut Benyamin S. Bloom seperti yang dikutip A. Suhaenah 
Suparno (2001:6) bahwa taksonomi Bloom terdiri dari tiga kategori yaitu 
yang dikenal sebagai domain atau ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. Lebih lanjut, ranah-ranah ini adalah perilaku yang 
memang diniatkan untuk ditunjukkan oleh siswa dalam cara-cara 
tertentu, misalnya bagaimana mereka berpikir (ranah kognitif), 
bagaimana mereka bersikap dan merasakan sesuatu (ranah afektif), dan 
bagaimana berbuat (ranah psikomotorik). 
Menurut A. Suhaenah Suparno (2001:8), pada ranah kognitif 
terdapat tingkatan yang mulai dari pengetahuan tentang fakta-fakta 
sampai proses intelektual yang tinggi yaitu dapat mengevaluasi sejumlah 
fakta. Tingkatan-tingkatan tersebut adalah pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis dan sintesis, dan evaluasi. Tujuan-tujuan yang bersifat 
kognitif ini telah dikembangkan sehingga membentuk suatu model 
terjemahan ke dalam bentuk-bentuk evaluasi dan tes sehingga 
membangun formula persamaan sebagai berikut : tujuan sama dengan 
perilaku, sama dengan teknik evaluasi, sama dengan soal-soal tes. Tujuan 
yang bersifat kognitif ini lebih bersifat eksplisit sehingga lebih mudah 
diterjemahkan ke dalam hasil belajar (A. Suhaenah Suparno, 2001:8). 
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Benyamin S. Bloom dalam A. Suhaenah Suparno (2001:9) 
berpendapat bahwa sikap (ranah afektif) memiliki tiga komponen yakni 
kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif merupakan 
pengetahuan individu tentang objek sikap, komponen afektif merupakan 
keyakinan individu dan penghayatan orang tersebut tentang objek sikap, 
apakah ia merasa senang atau tidak senang, bahagia atau tidak bahagia. 
Komponen konatif merupakan kecenderungan kuat untuk berbuat, 
melakukan sesuatu sesuai dengan perasaan dan pengetahuannya terhadap 
objek. Ketiganya berinteraksi dalam memahami, merasakan objek dan 
bertindak terhadap objek tersebut. 
Belajar psikomotorik menekankan keterampilan motorik yaitu 
bekerja dengan benda-benda atau aktivitas yang memerlukan koordinasi 
syaraf dan otot. Untuk menjelaskan konsep tersebut digunakan contoh 
kegiatan berbicara, menulis, berbagai aktivitas pendidikan jasmani, dan 
program-program keterampilan (A. Suhaenah Suparno, 2001). 
Berdasarkan penjelasan taksonomi Bloom di atas, maka jenis-jenis 
belajar dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu ranah kognitif 
(pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik 
(keterampilan). Penerapan ranah kognitif pada proses pembelajaran dapat 
dilihat dengan penggunaan soal-soal tes untuk mengetahui keberhasilan 
belajar siswa. 
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d. Teori Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Teknik Kendaraan Ringan adalah kompetensi keahlian bidang 
Teknik Otomotif yang menekankan keahlian pada bidang penguasaan 
jasa perbaikan kendaraan ringan. Kompetensi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan menyiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang 
pekerjaan jasa perawatan dan perbaikan di dunia usaha/industri. Tujuan 
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan secara umum mengacu 
pada isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 mengenai 
Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan 
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Secara khusus tujuan Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
adalah membekali siswa dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap 
agar kompeten dalam perawatan dan perbaikan motor otomotif, sistem 
pemindah tenaga, sistem chasis, sistem kelistrikan, dan sistem 
pengkondisi udara. 
 Teori kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
adalah ilmu yang mempelajari tentang Standar Kompetensi Teknik 
Kendaraan Ringan. Teori kejuruan ini disampaikan oleh guru pada proses 
pembelajaran di kelas. Teori kejuruan ini akan berguna bagi siswa 
sebagai dasar ilmu untuk melaksanakan praktik di sekolah. Pengetahuan 
pada teori kejuruan yang diberikan kepada siswa, antara lain: motor 
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otomotif, sistem pemindah tenaga, sistem chasis, sistem kelistrikan 
otomotif, dan sistem pengkondisi udara. 
Dari pengertian prestasi belajar, taksonomi Bloom, dan Teori 
Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan, dapat diambil 
suatu pengertian bahwa prestasi belajar disini adalah penguasaan ilmu 
pengetahuan teori kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan yang diperoleh siswa dari kegiatan belajar dan indikatornya 
ditunjukkan dengan nilai oleh guru. 
Maksud penilaian hasil-hasil pendidikan adalah untuk 
mengetahui(dengan alasan yang bermacam-macam) pada waktu 
dilakukan penilaian itu sudah sejauh manakah kemajuan anak 
didik(Sumadi Suryabrata, 2006). 
Evaluasi hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan cara(Muhibbin 
Syah, 2006:143): 
1) Pre test dan post test 
Kegiatan pre test dilakukan guru secara rutin pada setiap akan 
memulai penyajian materi baru. Tujuannya, ialah untuk 
mengidentifikasi taraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan 
disajikan. Post test yakni kegiatan evaluasi yang dilakukan guru pada 
setiap akhir penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
taraf penguasaan siswa atas materi yang telah diajarkan. 
2) Evaluasi prasyarat 
Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre test. Tujuannya adalah 
untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama yang 
mendasari materi baru yang akan disajikan. 
3) Evaluasi diagnostik 
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan 
pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang 
belum dikuasai siswa. Instrumen evaluasi jenis ini dititikberatkan pada 
bahasan tertentu yang dipandang telah membuat siswa mendapatkan 
kesulitan. 
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4) Evaluasi formatif 
Evaluasi jenis ini kurang lebih sama dengan ulangan yang dilakukan 
pada pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul. 
Tujuannya ialah untuk memperoleh umpan balik yang mirip dengan 
evaluasi diagnostik, yakni untuk mendiagnosis(mengetahui 
penyakit/kesulitan) kesulitan belajar siswa. Hasil diagnosis kesulitan 
belajar tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan rekayasa 
pengajaran remidial(perbaikan). 
5) Evaluasi sumatif 
Ragam penilaian sumatif kurang lebih sama dengan Ulangan Umum 
yang dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar 
siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran. Evaluasi 
ini lazim dilakukan pada setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran. 
Hasilnya dijadikan bahan laporan resmi mengenai kinerja akademik 
siswa dan bahan penentu naik atau tidaknya siswa ke kelas yang lebih 
tinggi. 
6) UAN 
UAN(Ujian Akhir Nasional) pada prinsipnya sama dengan evaluasi 
sumatif dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status siswa. Namun, 
UAN dirancang untuk siswa yang telah menduduki kelas tertinggi 
pada suatu jenjang pendidikan tertentu yakni jenjang 
SD/MI(Madrasah Ibtidaiyah), dan seterusnya. 
 
Tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian 
sebagai berikut(Syaiful Bahri dan Aswan Zain, 2006:106): 
1) Tes Formatif 
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini 
digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu 
dalam waktu tertentu. 
2) Tes Subsumatif 
Tes ini meliputi sejumlah bahan pelajaran tertentu yang telah 
diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh 
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi 
belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor. 
3) Tes Sumatif 
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap pokok-
pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau 
dua tahun pelajaran. Tujuannya untuk menetapkan tingkat atau taraf 
keberhasilan siswa dalam satu periode belajar tertentu. Hasil test ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat(ranking) 
atau sebagai ukuran mutu sekolah. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Ritma Muri Margarita (2009) 
dengan  hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara perhatian orang tua dengan kedisiplinan belajar siswa, 
kontinuitas belajar dengan kedisiplinan belajar siswa. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semakin baik perhatian orang tua 
terhadap anak maka akan semakin baik pula kedisiplinan anak dalam belajar. 
Kedisiplinan belajar siswa di sekolah dan di rumah akan berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi belajar. 
 
C. Kerangka Pikir 
Hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa 
Seorang anak membutuhkan perhatian orang tua dalam belajarnya. 
Anak tidak akan mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. Anak sangat membutuhkan perhatian orang tua ketika sedang 
belajar karena seorang anak sangat mudah putus asa. Dengan adanya 
perhatian orang tua ini, maka anak akan semakin termotivasi dan dapat 
menghadapi masalah dalam belajarnya. 
Sikap dan perhatian orang tua, baik ayah maupun ibu terhadap 
anaknya dalam melakukan aktivitas belajar akan menimbulkan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar. Perhatian orang tua dapat ditunjukkan dengan 
komunikasi. Komunikasi yang dilakukan orang tua kepada anak dalam 
suasana keakraban dengan menanyakan tentang belajarnya di sekolah ataupun 
mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dapat membantu anak dalam 
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belajarnya. Orang tua yang melakukan pengawasan terhadap pendidikan anak 
akan dapat mengetahui prestasi belajar siswa sehingga orang tua dapat 
melakukan tindakan kepada anaknya apabila prestasi belajar anak menurun. 
Tindakan yang diberikan kepada anak dapat ditunjukkan dengan memberikan 
kebutuhan belajar anak sehingga anak tidak akan merasa kesulitan untuk 
belajar. Ketika anak sudah merasa nyaman dalam belajar dan dapat mengatasi 
kesulitan belajarnya maka anak akan mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
Perhatian orang tua terhadap anak ditunjukkan dengan memberikan 
bimbingan belajar, pengawasan belajar, motivasi, penghargaan dan hukuman, 
dan pemenuhan kebutuhan belajar. Siswa yang mendapat perhatian orang tua 
akan merasa tenang dan nyaman dalam belajar. Hal ini akan menghasilkan 
hubungan yang baik terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat diajukan hipotesis: “Ada hubungan positif antara perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar siswa pada teori kejuruan kompetensi keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto. 
Menurut Sugiyono (2009: 7), penelitian ex-post facto adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menentukan peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut 
ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 
tersebut. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian ex-post facto, karena 
mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri 
responden sebelum penelitian ini dilakukan.  
Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2010: 23) data kuantitatif  adalah 
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan 
menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik. 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya 
atau berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel bebas yaitu perhatian orang tua yang disimbolkan dengan X. 
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2. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang besarnya tergantung 
dari variabel bebas yang diberikan data kemudian diukur untuk 
menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas. Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar siswa yang 
disimbolkan dengan huruf Y. 
Hubungan antar variabel penelitian tersebut apabila digambarkan akan 
terlihat sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Hubungan Antar Variabel 
Keterangan: 
X : Perhatian Orang Tua 
Y : Prestasi Belajar 
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini  dilaksanakan di SMK PIRI I Yogyakarta, dengan alamat 
Jalan Kemuning No. 14 Baciro, Yogyakarta. Adapun pelaksanaanya dilakukan 
pada bulan Mei 2012 sampai selesai. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Perhatian orang tua  
Perhatian orang tua adalah pemusatan kesadaran dari seluruh aktivitas 
ayah dan ibu yang ditujukan kepada anak-anaknya secara serius, bertanggung 
jawab, dan adanya usaha sebagai pendidik. Variabel perhatian orang tua 
meliputi pemberian bimbingan belajar, pengawasan saat anak belajar, 
Y X 
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memberikan motivasi belajar, pemberian hukuman dan penghargaan disertai 
dengan pemenuhan kebutuhan belajar. 
2. Prestasi belajar  
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
oleh siswa yang dikembangkan melalui mata pelajaran dan indikatornya 
ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru. Variabel prestasi belajar 
dalam penelitian ini adalah  nilai ujian tengah semester. 
 
E. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 117) “populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173), populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:174), 
populasi penelitian hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya 
tidak terlalu banyak. Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas 
XI SMK PIRI I Yogyakarta berjumlah 137 siswa. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu pendapat 
Isaac dan michael dalam Sugiono (2010: 69), jumlah populasi ± 140 siswa dapat 
diambil sampel sebanyak 100 siswa pada taraf kesalahan 5%. Pengambilan 
anggota sampel dengan teknik simple random sampling. 
 
 
 
27 
 
 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Pada penelitian ini adalah menggunakan 
angket atau kuesioner untuk variabel bebas (perhatian orang tua), sedangkan 
untuk variabel terikat (prestasi belajar) menggunakan metode dokumentasi yaitu 
teknik pengumpulan data berupa transkrip nilai teori kejuruan siswa Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta. Metode 
angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. 
Angket tersebut dapat sebagai perantara penyampaian informasi dari 
responden kepada peneliti tentang apa yang dialami dan diketahui. Data yang 
diperoleh melalui angket tersebut akan disimpulkan yang mana akan menjadi 
pendukung hasil penelitian. Menurut Sugiono(2009: 199) angket atau kuesioner 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket yang berisi 
butir-butir pertanyaan untuk diberi  tanggapan oleh para responden. Penyusunan 
angket tersebut berdasarkan pada konstruksi teoritik yang telah disusun 
sebelumnya. Kemudian atas dasar teoritik tersebut dikembangkan ke dalam 
indikator-indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan. 
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1. Kisi-kisi Instrumen 
Penyusunan instrumen penelitian mengacu pada definisi operasional 
variabel. Instrumen penelitian disusun agar dapat mengungkapkan apa yang 
ingin diketahui oleh peneliti. Kisi-kisi angket dalam penelitian ini untuk 
variabel perhatian orang tua dapat dilihat pada tabel nomor 1 kisi-kisi 
instrumen penelitian. 
Tabel 1.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah 
Perhatian 
orang tua 
a) Bimbingan belajar 
 
b) Pengawasan belajar 
 
c) Pemberian motivasi 
belajar 
 
d) Pemberian hukuman 
dan penghargaan 
 
e) Pemenuhan kebutuhan 
belajar 
 
7, 20, 21, 14, 
23 
3, 24, 16, 15, 
12 
22, 19, 6, 4 
 
 
9, 10, 2, 8, 5 
 
 
11, 1, 17, 13, 
18 
5 
 
5 
 
4 
 
 
5 
 
 
5 
 
2. Penetapan Skor 
Pertanyaan atau pernyataan tersebut menggunakan model skala 
bertingkat dengan empat alternatif jawaban. 
a) Pertanyaan-pertanyaan positif 
Jika responden menjawab SL (selalu) skornya 4 
Jika responden menjawab SR (sering) skornya 3 
Jika responden menjawab KD (kadang-kadang) skornya 2 
Jika responden menjawab TP (tidak pernah) skornya 1 
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b) Pertanyaan-pertanyaan negatif 
Jika responden menjawab TP (tidak pernah) skornya 4 
Jika responden menjawab KD (kadang-kadang) skornya 3 
Jika responden menjawab SR (Sering) skornya 2 
Jika responden menjawab SL (selalu) skornya 1 
Instrumen atau alat ukur untuk variabel terikat (prestasi belajar) 
menggunakan metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa 
transkip nilai teori kejuruan siswa Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta. Indikator prestasi belajar siswa di 
sini adalah nilai ujian tengah semester. Nilai ini dianggap sudah mampu 
memperlihatkan prestasi belajar siswa. 
 
H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum instrumen digunakan sebagai pengumpul data penelitian, 
terlebih dahulu harus diujicobakan. Pada penelitian populasi yang menjadi 
subyek uji coba instrumen dicari subyek lain yang mempunyai ciri-ciri 
karakteristik yang cenderung sama dengan subyek sesungguhnya. Uji coba 
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan 
instrumen. Uji coba instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas. 
Untuk mendapatkan hasil instrumen yang diharapkan, maka perlu dilakukan 
uji coba instrumen. Tujuan dilakukannya uji coba instrumen antara lain: 
a) Untuk mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah responden tidak 
menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti. 
b) Untuk mengetahui teknik yang paling efektif dalam membagikan angket. 
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c) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan responden dalam mengisi 
angket. 
d) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam angket sudah 
memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan (Suharsimi Arikunto 
2010:210).  
 
Uji coba istrumen dilakukan pada tanggal 3 Mei 2012 pada siswa kelas X 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta yang 
berjumlah 49 orang. Jika dalam uji coba instrumen ini ada butir soal yang gugur, 
maka butir soal tersebut dihilangkan. Pengolahan data hasil uji coba instrumen 
ini menggunakan bantuan program komputer microsoft office excel 2007.  
1. Uji Validitas 
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Uji validitas dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang diajukan kepada 
responden valid atau tidak.  
Uji validitas yang digunakan yaitu pengujian terhadap kualitas item-
itemnya. Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi Pearson Product 
Moment, sebagai berikut: 
  
       
 



2222 yynxxn
yxxyn
rxy  
Keterangan: 
xyr    = Koefisien korelasi pearson product moment  
n = Jumlah sampel 
 x  = Jumlah skor butir 
 y  = Jumlah skor total 
 xy  = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
 2x  = Jumlah kuadrat skor butir 
 2y  = Jumlah kuadrat skor total (Suharsimi Arikunto, 2010: 317) 
31 
 
 
 
   Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid 
atau tidaknya instrumen penelitian, adalah jika rhitung sama dengan atau lebih 
besar dari harga rtabel pada taraf signifikan 5%, maka butir instrumen yang 
dimaksud dikatakan valid. Jika rhitung diperoleh lebih kecil dari harga rtabel 
taraf signifikan 5%, maka butir instrumen yang dimaksud dikatakan tidak 
valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian 
selanjutnya dianggap gugur. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2009: 173) instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
dan akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang 
relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang sama.  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha. 
Adapun rumus Cronbach Alpha sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r         = Koefisien reliabilitas yang dicari 
k          = Jumlah butiran pertanyaan 
  = Jumlah varian butir 
  = Varian total   (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
 
Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan dari 
instrumen digunakan patokan dari Sutrisno Hadi (2002: 275) sebagai berikut: 
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Tabel 2. Interpretasi Koefisien Reliabilitas Instrumen 
Koefisien  Interpretasi 
Antara 0,800 – 1,000 Tinggi 
Antara 0,600 – 0,800 Cukup 
Antara 0,400 – 0,600 Agak Rendah 
Antara 0,200 – 0,400 Rendah 
Antara 0,000 – 0,200 Sangat Rendah (Tidak Reliabel) 
 
Hasil uji coba instrumen penelitian perhatian orang tua dan komunikasi 
guru dengan siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel 
Jumlah 
Butir 
Jumlah 
Butir 
Tidak 
Valid 
Nomor Butir 
Tidak Valid 
Jumlah 
Butir 
Valid 
Perhatian Orang 
Tua 
24 4 4, 12, 18, 22 20 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
Perhatian Orang Tua 0,8619 Tinggi 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk deskripsi 
data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel 
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terikat. Analisa deskripsi data yang dimaksud meliputi penyajian mean, 
median, modus, tabel distribusi frekuensi, dan histogram. 
a. Mean, Median, Modus 
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data. Mean dihitung dari 
jumlah seluruh nilai pada data dibagi banyaknya data. Median 
merupakan nilai tengah data. Modus adalah nilai yang paling sering 
muncul dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. 
b. Tabel distribusi frekuensi 
1) Menghitung rentang data 
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus berikut : 
Rentang = skor tertinggi – skor terendah 
2) Menentukan kelas interval 
Untuk menentukan panjang interval digunakan rumus Sturges 
yaitu: K = 1+3,3 log n 
Keterangan : 
K  : jumlah kelas interval 
n  : jumlah data obesrvasi 
log  : logaritma (Sugiyono, 2010: 35) 
 
3) Menentukan panjang kelas 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = rentang / jumlah kelas 
c. Histogram 
Histrogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 
dalam tabel distribusi frekuensi. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data penelitian berdistribusi 
secara normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi 
Kuadrad yang ditunjukkan dengan rumus sebagai berikut. 
 
Keterangan : 
X
2
  = Koefisien Chi Kuadrad 
 fo   = Frekuensi diobservasi dari sampel 
 fh   = Frekuensi yang diharapkan 
Pengujian normalitas dengan bantuan microsoft excel 2007. Jika nilai 
hasil uji normalitas adalah X
2
hitung < X
2
tabel, dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Linearitas 
Uji Linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(X) dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linear atau tidak. 
Untuk mengetahui hal tersebut kedua variabel harus diuji dengan 
menggunakan uji F pada taraf signifikan 1%, dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
Keterangan: 
  = Harga bilangan F untuk garis regresi 
  = Rerata kuadrat garis regresi 
   = Rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 1994: 14) 
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Jika Fhitung yang diperoleh lebih kecil atau sama dengan Ftabel maka 
kedua variabel mempunyai pengaruh yang linear. Sebaliknya jika Fhitung 
yang diperoleh lebih besar dari Ftabel berarti pengaruh antara kedua 
variabel tidak linear. 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengukur koefisien korelasi antara variabel bebas dengan 
variabel terikat menggunakan rumus korelasi product moment. Rumus 
korelasi product moment adalah sebagai berikut: 
  
       
 



2222 yynxxn
yxxyn
rxy  
Keterangan: 
xyr    = Koefisien korelasi pearson product moment  
 n = Jumlah sampel 
 x  = Jumlah skor butir 
 y  = Jumlah skor total 
 xy = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
 2x = Jumlah kuadrat skor butir 
 2y = Jumlah kuadrat skor total (Suharsimi Arikunto, 2010: 317) 
 
Hipotesis pertama dan kedua diterima jika nilai korelasi rxy 
hitung lebih besar atau sama dengan koefisien rxy tabel pada taraf 
signifikan 5% dan hipotesis ditolak jika nilai koefisien korelasi rxy lebih 
kecil dari rxy tabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Penelitian ini mengambil 
subyek siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta 
dengan jumlah subyek 100 siswa. Dalam deskripsi data ini akan diuraikan data 
dari variabel bebas yaitu perhatian orang tua dan komunikasi guru - siswa dan 
variabel terikatnya adalah prestasi belajar. Data penelitian diperoleh dari 
penetapan skor melului angket yang disebarkan kepada siswa kelas XI. Skor 
yang diperoleh dari masing-masing butir pertanyaan tiap variabel ditabulasikan 
dan dihitung dengan rumus-rumus seperti yang diuraikan dalam bab III. Pada 
deskripsi data berikut disajikan informasi data meliputi mean, median, modus 
dan standar deviasi masing-masing variabel penelitian. Deskripsi data juga 
menyajikan distribusi frekuensi masing-masing variabel. Deskripsi data masing-
masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut: 
1. Variabel Perhatian Orang Tua 
Untuk mengungkap variabel perhatian orang tua digunakan angket 
sebanyak 20 butir pertanyaan dengan jumlah responden 100 orang. Data 
tersebut kemudian dianalisis dengan bantuan komputer menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) seri 17.0, maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
 
37 
 
 
 
Tabel 5. Karakteristik Variabel Perhatian Orang Tua 
N 
Valid 100 
Missing 45 
Mean 48.92 
Median 49.00 
Mode 49 
Std. Deviation 8.112 
Variance 65.812 
Range 43 
Minimum 28 
Maximum 71 
Sum 4892 
 
Karakteristik perhatian orang tua, dengan skor rata-rata 48,92 (dengan 
skor minimum 28 dan skor maksimum 71), lebih jelasnya dapat di lihat pada 
gambar 2. 
 
Gambar 2. Histogram Variabel Perhatian Orang Tua 
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Berdasarkan data perhatian orang tua yang diperoleh untuk menyusun 
tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan sebagai berikut:  
1) Menentukan rentang skor (R) 
R = skor tertinggi – skor terendah 
R = 71 – 28 
R = 43 
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan rumus 
Sturgess 
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian) 
K = 1 + 3,33 log 100 
K = 1 + 3,33 (2,00) 
K = 7,66 dibulatkan menjadi 8 kelas 
3) Menentukan panjang kelas interval (P) 
P = R/K 
P = 43/8 
P = 5,53 dibulatkan menjadi 6 
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Distribusi frekuensi selengkapnya ditunjukkan pada tabel 6 sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif Relatif 
(%) 
28 – 33 1 1 1,00 1,00 
34 – 39 12 13 12,00 13,00 
40 - 45 21 34 21,00 34,00 
46 - 51 27 61 27,00 61,00 
52 - 57 24 85 24,00 85,00 
58 - 63 11 96 11,00 96,00 
64 - 69 3 99 3,00 99,00 
70 - 75 1 100 1,00 100,00 
Jumlah 100 - 100,00 - 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi data perhatian orang tua pada tabel 6 
di atas, dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Frekuensi Perhatian Orang Tua 
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2. Variabel Prestasi Belajar  
 Untuk mengungkap variabel prestasi belajar digunakan nilai ujian 
tengah semester genap siswa sebanyak 100 orang. Data tersebut kemudian 
dianalisis dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) seri 17.0, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Karakteristik Variabel Prestasi Belajar 
N 
Valid 100 
Missing 45 
Mean 70.20 
Median 70.00 
Mode 70 
Std. Deviation 8.987 
Variance 80.768 
Range 45 
Minimum 48 
Maximum 93 
Sum 7020 
Karakteristik prestasi belajar siswa, dengan skor rata-rata 70,20 
(dengan skor minimum 48 dan skor maksimum 93), lebih jelasnya dapat di 
lihat pada gambar 4. 
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Gambar 4.  Histogram Variabel Prestasi Belajar 
Berdasarkan data prestasi belajar yang diperoleh untuk menyusun 
tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan sebagai berikut:  
1) Menentukan rentang skor (R) 
R = skor tertinggi – skor terendah 
R = 93 – 48 
R = 45 
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan rumus 
Sturgess 
K = 1 + 3,3 log n (n = jumlah responden penelitian) 
K = 1 + 3,3 log 108 
K = 1 + 3,3 (2,00) 
K = 7,66 dibulatkan menjadi 8 kelas 
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3) Menentukan panjang kelas interval (P) 
P = R/K 
P = 45/8 
P = 5,6 dibulatkan menjadi 6 
Distribusi frekuensi selengkapnya ditunjukkan pada tabel 8 sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif Relatif 
(%) 
48 - 53 4 4 4,00 4,00 
54 - 59 4 8 4,00 8,00 
60 - 65 25 33 25,00 33,00 
66 - 71 22 55 22,00 55,00 
72 - 77 24 79 24,00 79,00 
78 - 83 15 94 15,00 94,00 
84 - 90 5 99 5,00 99,00 
91 -96 1 100 1,00 100,00 
Total 100 - 100 - 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi data prestasi belajar pada tabel 10 di 
atas, dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut : 
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Gambar 5. Grafik Frekuensi Prestasi Belajar 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Hasil perhitungan normalitas data dari variabel perhatian orang tua, 
komunikasi guru-siswa dan prestasi belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Variabel X
2
hitung X
2
tabel1% 
Perhatian Orang Tua 12,61 15,086 
Prestasi Belajar 14,33 15,086 
 
Sesuai dengan hasil perhitungan pada tabel 13, ketiga variabel 
dikatakan berdistribusi normal. Ketentuan yang digunakan dalam pengujian 
normalitas ini adalah jika harga X
2
hitung < X
2
tabel, maka data yang dihasilkan 
adalah berdistribusi normal. 
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2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji F. Kriteria yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan antara Fhitung dengan 
Ftabel pada taraf signifikan 1%. Jika Fhitung > Ftabel maka hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat tidak linear, sedangkan jika 
Fhitung < Ftabel maka hubungan variabel bebas dan terikat bersifat linear. 
(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 08 halaman 93). 
Adapun rangkuman hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 
 
Variabel 
 
Fhitung Ftabel1% Kesimpulan 
XY 3,733 4,82 Linear 
  
 Berdasarkan linearitas hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat ternyata menunjukkan bahwa harga Fhitung < Ftabel. Dengan demikian, 
memberikan pengertian bahwa variabel perhatian orang tua mempunyai 
hubungan yang linear terhadap prestasi belajar siswa.  
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Oleh karena itu jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empirik. 
Pengujian hipotesis dalam  penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
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Korelasi Product Moment dari pearson. Penjelasan tentang hasil pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan “ada hubungan positif antara 
perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada teori kejuruan kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta”. Hasil 
analisis menunjukan bahwa koefisien hubungan product moment  antara 
perhatian orang tua (X) dengan prestasi belajar (Y) sebesar 0,1974. Kemudian 
hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% untuk 
menguji signifikan koefisien korelasinya. Harga koefisien rtabel dengan taraf 
signifikan 5% dan N 100 sebesar 0,195. Kedua variabel dikatakan ada hubungan 
jika rhitung > rtabel dan tidak ada hubungan jika rhitung < rtabel seperti yang dijelaskan 
oleh Sugiyono (2009: 261) “ketentuan bila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak dan sebaliknya jika rhitung lebih besar dari rtabel (rh > 
rt) maka Ha diterima”.  Jika dibandingkan dengan rtabel (N=100) sebesar 0,195 
maka rhitung > rtabel, sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada 
hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada 
teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI SMK 
PIRI 1 Yogyakarta ”, diterima. 
 
D. Pembahasan 
Hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa 
pada teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas 
XI SMK PIRI 1 Yogyakarta 
 
Berdasarkan hasil analasis data, ada hubungan antara  perhatian orang tua 
(X) dengan prestasi belajar (Y) teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik 
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Kendaraan Ringan kelas XI di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Perhatian orang tua di 
sini meliputi pemberian bimbingan belajar, pengawasan saat anak belajar, 
memberikan motivasi belajar, pemberian hukuman dan penghargaan disertai 
dengan pemenuhan kebutuhan belajar. Bimbingan belajar dari orang tua akan 
sangat membantu anak dalam belajar ketika anak mengalami kesulitan belajar. 
Pengawasan belajar anak akan membantu orang tua mengetahui prestasi belajar 
anak. Orang tua yang mengetahui prestasi belajar anaknya akan mudah 
melakukan tindakan kepada anak apabila anak mengalami penurunan prestasi 
belajar. Tindakan orang tua kepada anak dapat dilakukan dengan memberikan 
kebutuhan belajar anak sehingga anak tidak akan mengalami kesulitan belajar 
dan mendapatkan prestasi belajar yang baik. Jadi, perhatian orang tua baik ayah 
maupun ibu terhadap anak dalam melakukan aktivitas belajar akan menimbulkan 
hubungan positif terhadap prestasi belajar. Perhatian orang tua di sini akan 
membantu mengkondisikan anak agar selalu belajar meskipun anak berada di 
rumah. 
Indikator perhatian orang tua yang mendapatkan skor tertinggi yaitu 
pemenuhan kebutuhan belajar, hal ini berarti kebutuhan belajar siswa sudah 
terpenuhi. Bimbingan belajar yang mendapatkan skor terendah, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa masih kurang mendapatkan bimbingan belajar dari 
orang tua. Kemampuan orang tua memberikan bimbingan belajar terhadap anak 
di sini dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan orang tua. 
Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan yang kurang baik 
maka oarang tua tersebut tidak dapat membimbing anaknya untuk belajar 
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dirumah, kurang dapat memberikan pengawasan terhadap kondisi belajar anak, 
kurang dapat memotivasi belajar anak di rumah. Siswa kelas XI SMK PIRI 1 
Yogyakarta terdiri dari anak Yogyakarta dan anak yang berasal dari luar 
Yogyakarta. Siswa yang berasal dari luar Yogyakarta biasanya tinggal ditempat 
saudara atau tinggal di kost. Dengan kondisi seperti ini maka perhatian orang tua 
terhadap anak menjadi tidak maksimal. Orang tua tidak dapat melakukan 
pengawasan dan bimbingan secara langsung terhadap anak, bimbingan dan 
pengawasan hanya dilakukan melalui telepon. Anak yang tinggal jauh dari orang 
tua ini dituntut untuk memenuhi kebutuhan belajarnya sendiri, mengatasi 
masalah belajarnya sendiri, sehingga peran perhatian orang tua menjadi kurang 
berhubungan dengan prestasi belajar yang mereka peroleh. Kondisi yang seperti 
ini menjadikan hubungan perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa pada 
teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI 1 
Yogyakarta menjadi rendah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik 
kesimpulan: Ada hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi 
belajar siswa pada teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan koefisien korelasi  sebesar 
0,1974 > rtabel taraf signifikan 5% sebesar 0,195. Hal ini menunjukkan semakin 
tinggi perhatian orang tua maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang 
dihasilkan oleh siswa tersebut. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang perlu disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Penelitian ini hanya meneliti tentang hubungan perhatian orang tua dengan 
prestasi belajar siswa pada teori kejuruan kompetensi keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan kelas XI SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
2. Penelitian menggunakan subyek penelitian siswa kelas XI Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta saja, sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah yang lebih luas. 
 
C. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini terdapat 
implikasi sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya 
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hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar teori 
kejuruan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan, maka diharapkan 
pihak sekolah memberikan himbauan kepada orang tua siswa agar meningkatkan 
perhatian terhadap anaknya. 
 
D. Saran 
Setelah dilaksanakan penelitian ini, maka dapat diajukan saran: Perhatian 
orang tua sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam mencapai prestasi 
belajar. Sehingga peran orang tua sangat diperlukan untuk mengkondisikan anak 
agar tetap belajar di rumah. 
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